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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1 Terdapat pengaruh yang siginifikan antara pendapatan per kapita terhadap 

PDRB ADHK di Provinsi Jambi. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung > t  

tabel atau 4.995 > 2.91999. Terdapat pengaruh yang signikan antara 

Pembentukan modal dan PDRB ADHK Propinsi Jambi. Hal ini, dibuktikan 

dengan nilai t hitung > t tabel atau 5,814 > 2.91999. Secara simultan terdapat 

pengaruh yang signifikan antara Pendapatan Per Kapita dan Pembentukan 

Modal terhadap PDRNB ADHK Provinsi Jambi. Hal ini dibutikan dengan 

hasil f hitung > f tabel atau 475,906 >19,00. 

2 Besarnya pengaruh pendapatan perkapita tedahap PDRB ADHK Provinsi 

Jambi adalah 46,0089% dan Besarnya pengaruh pembentukan modal terhadap 

PDRB ADHK adalah sebesar 53,8356%. Sedangkan secara simultan besarnya 

pengaruh pendapatan per kapita dan Pembentukan modal tehadap PDRB 

ADHK adalah sebesar 99,8% dan sisanya sebesar 0,2% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mencoba untuk 

memberikan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Kepada pemrintah Provinsi Jambi diharapkan agar lebih dapat 

meningkatkan lagi perekonomian daerahnya karena dapat memberi 

bentukan bahwa Provinsi Jambi termasuk kedalam daerah maju. 
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2. Sebaiknya melibatkan variabel yang lebih bervariasi baik dari segi 

ekonomi, sosial, politik maupun budaya.  

3. Sebaiknya penelitian dilakukan panel antara time series dan cross section 

dengan menggunakan provinsi-provinsi di Indonesia agar mengetahui 

pengaruhnya di setiap daerah dan Indonesia secara keseluruhan. Jika 

memilih menggunakan data time series waktu penelitian sebaiknya 

ditambah agar lebih valid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


